
Mimbar Agribisnis: 
Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis 

Januari 2023, 9(1): 1075-1092 

1075 

USAHATANI INTEGRASI PADI HITAM & LELE SANGKURIANG  
DENGAN SISTEM AKUAPONIK 

(Studi Kasus di Kelompok Tani Terpadu Angsana Kelurahan Pengasinan, 
Kecamatan Sawangan, Kota Depok, Jawa Barat) 

 
BUSINESS INTEGRATION OF BLACK RICE & SANGKURIANG CATFISH  

WITH AQUAPONIC SYSTEM 
(Case Study in The Angsana Integrated Farmer Group Penasinan Village,  

Sawangan District, Depok City, West Java) 
 

Alvin Putra Priyambodo, M. Gunardi Judawinata* 
 

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran.                         
                       Jl Raya Ir Soekarno Km 21 Kabupaten Sumedang Jawa Barat 

*Email: gunardi.judawinata@unpad.ac.id 
(Diterima 04-12-2022; Disetujui 11-01-2023) 

 
ABSTRAK 

Setiap tahunnya Kota Depok selalu mengalami penurunan luas pertanian, namun pada tahun 2020 
terdapat suatu kelompok masyarakat yang membentuk sebuah kelompok tani bernama Kelompok 
Tani Terpadu Angsana di tengah daerah perumahan. Kelompok tani ini memanfaatkan lahan terlantar 
dengan melakukan budidaya padi hitam dan lele sangkuriang dengan sistem akuaponik. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui karakeristik dari Kelompok Tani Terpadu Angsana dan 
mengetahui aspek kelayakan usaha dari budidaya padi hitam dan lele sangkuriang dengan sistem 
akuaponik. Penelitian ini menggunaka teknik pengumpulan data berupa studi kepustakaan, 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Studi kelayakan dianalisis secara deskriptif terhadap aspek 
hukum, aspek pasar dan pemasaran, aspek lingkungan, aspek manajemen dan sumber daya manusia, 
aspek teknis dan teknologi dan aspek finansial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari aspek non-
finansial usaha akuaponik ini layak untuk dijalankan dengan memperhatikan kebutuhan dari setiap 
aspek. Pada aspek finansial budidaya padi hitam dan lele sangkuriangmenunjukkan bahwa usaha ini 
layak untuk dijalankan, setelah dihitung menggunakan analisis kriteria kelayakan investasi. 
 
Kata kunci: Usahatani, Integrasi, Padi Hitam, Lele Sangkuriang, Kelayakan Usaha 
 

ABSTRACT 
Every year, Depok City always experience a decrease in their agricultural area but in 2020, a 
community form an integrated farmer group named Angsana Integrated Farmer Group in the middle 
of a residential area. This farmer group utilize a public facility land that has been neglected by 
building black rice and sangkuriang lele farming with an aquaponic system. The aim of this study is 
to obtain the characteristic of the Angsana Integrated Farmer Group and to find out the feasibility 
aspect of the black rice and sangkuriang lele farming business with the aquaponic system. Data 
collection techniques were carried out in library research, interviews, observation and 
documentation. This feasibility study is observed descriptively from non-financial aspects such as 
legal, market and marketing, environmental, management, human resources, technical, 
technological, and financial aspects. The results of this research showed that the aquaponic business 
is feasible to run from the non-financial aspect by taking notice of the needs of every aspect. 
Financial analysis of the black rice and sangkuriang catfish farming after calculating using financial 
feasibility criteria also showed that this business is feasible to run. 
 
Keywords: Integrated Farming, Black Rice, Sangkuriang Catfish, Feasibility Study 
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PENDAHULUAN 

Tanaman pangan merupakan salah 

satu sub sektor pertanian. Tanaman 

pangan meliputi semua model tanaman 

yang di dalamnya terdapat karbohidrat 

serta protein sebagai kebutuhan konsumsi 

manusia. Contoh dari tanaman pangan 

adalah padi, jagung, sagu, biji-bijian, dan 

juga umbi-umbian.1 Jika dikelola dengan 

baik, sektor tanaman pangan memiliki 

potensi yang sangat besar dalam 

pengembangannya, karena berperan 

sebagai pengisi kebutuhan primer 

masyarakat Indonesia. Tanaman pangan 

juga ikut berkontribusi dalam 

menyumbang Produk Domestik Bruto 

(PDB) Indonesia. 

Produksi padi selalu menjadi 

penyumbang terbesar dalam sub sektor 

tanaman pangan. Tentu saja dalam hal ini 

produksi padi akan mempengaruhi 

produksi beras yang sudah menjadi 

makanan pokok bagi mayoritas 

masyarakat Indonesia. Ketersediaan beras 

menjadi penting, karena lebih dari 90% 

masyarakat Indonesia mengkonsumsi 

beras. 2  Tingginya konsumsi beras di 

                                                             
1  Direktorat Jenderal Tanaman Pangan. 

“Pengertian dan Jenis-jenis Tanaman Pangan 
dan Hortikultura”. 
http://tanamanpangan.pertanian.go.id/ [diakses 
pada 28 Maret 2021] 

2  Sekretariat Jenderal, Kementrian Pertanian 
Indonesia, “Buletin Konsumsi Vol 10 No 1 2019” 

Indonesia dapat membuka peluang positif 

bagi para petani dan pegiat bisnis di 

bidang pangan ini. 

Walaupun Jawa Barat mencatatkan 

jumlah produksi padi yang besar, namun 

Jawa Barat tetap mengalami masalah 

penurunan luas panen padi. Sejak tahun 

2018 hingga 2020, terjadi penurunan luas 

panen padi di beberapa wilayah di Jawa 

Barat. Hal ini disebabkan karena 

terjadinya konversi lahan sawah di daerah 

Jawa Barat. 3  Konversi lahan tersebut 

banyak terjadi di daerah perkotaan. Faktor 

pertambahan penduduk menjadi penyebab 

meningkatnya permintaan lahan 

pemukiman dan jasa di daerah perkotaan. 

Pada tahun 2020 Kota Depok adalah 

penyumbang produksi dan luas panen padi 

paling sedikit, sekitar 30 ha dari total 1,6 

juta ha di Jawa Barat. 

Produksi padi di Kota Depok terus 

mengalami penurunan. Kota Depok yang 

berstatus sebagai kota penyangga tidak 

difokuskan untuk memproduksi 

komoditas pertanian, namun masyarakat 

Kota Depok tetap bisa melakukan 

kegiatan budidaya pertanian dengan 

http://epublikasi.setjen.pertanian.go.id/ [diakses 
pada 28 Maret 2021] 

3 Badan Litbang Pertanian, Kementrian Pertanian, 
“Konversi Lahan Sawah di Jawa Barat”, 
https://www.litbang.pertanian.go.id/ [diakses 
pada 28 Maret 2021] 
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metode yang sesuai dengan kondisi 

perkotaan. 

Terbatasnya lahan di daerah 

perkotaan, membuat masyarakat Kota 

Depok harus menerapkan metode 

budidaya pertanian yang cocok dengan 

daerah perkotaan, salah satunya adalah 

usahatani perkotaan (urban farming). 

Urban farming adalah suatu cara untuk 

membudidayakan tanaman dan/atau 

memelihara hewan di dalam dan di sekitar 

wilayah perkotaan untuk memperoleh 

bahan pangan atau kebutuhan lain dan 

juga sebagai kegiatan penambah 

pendapatan, meliputi di dalamnya ada 

hasil panen, kegiatan pemasaran, dan 

distribusi dari hasil kegiatan tersebut 

(Bareja, 2010). Salah satu contoh 

penerapan metode ini berada di 

Kecamatan Sawangan, Kota Depok. 

Pada masa pendemi covid-19, warga 

RW 12 Perumahan Bumi Sawangan Indah 

II, Kelurahan Pengasinan, Kecamatan 

Sawangan, Kota Depok, berinisiatif untuk 

memanfaatkan lahan fasilitas umum 

(fasum) yang sudah terbengkalai selama 

18 tahun menjadi tempat budidaya 

pertanian. Pada bulan Oktober 2020, 

masyarakat RW 12 bersama dengan 

pejabat setempat meresmikan Kelompok 

Tani Terpadu Angsana. Komoditas yang 

dibudidayakan dalam kelompok tani 

terpadu ini antara lain tomat ceri, terong, 

labu botol, dll. Adapun hewan yang 

dibudidayakan seperti ayam, ikan nila, 

dan domba. Saat ini mereka berencana 

untuk melakukan usahatani tanaman 

pangan, yaitu padi hitam yang didampingi 

budidaya lele sangkuriang dengan 

menggunakan sistem akuaponik. Sistem 

akuaponik adalah suatu hasil perkawinan 

antara sistem hidroponik dengan sistem 

akuakultur untuk melakukan budidaya 

tanaman yang terintegrasi dengan 

budidaya perikanan (Diver, 2006; Rakocy 

et al., 2006). Pada hal ini KTT Angsana 

memanfaatkan hasil metabolisme dari 

budidaya lele untuk menjadi sumber 

nutrisi dari budidaya padi hitamnya.  

 Selama hampir 1 tahun jalannya 

persiapan usaha padi hitam dan lele 

sangkuriang dengan sistem akuaponik, 

KTT Angsana belum memiliki analisis 

kelayakan usaha. Dengan mengetahui 

analisis kelayakan usaha, maka 

diharapkan KTT Angsana dapat 

mengoptimalkan usahanya. Detail 

mengenai hal tersebut dapat dikaji melalui 

beberapa aspek dalam kelayakan usaha, 

seperti aspek hukum, aspek lingkungan, 

aspek teknis dan teknologi, aspek 

manajemen dan sumber daya manusia, 

aspek pasar dan pemasaran, dan aspek 

finansial. 



USAHATANI INTEGRASI PADI HITAM & LELE SANGKURIANG DENGAN SISTEM AKUAPONIK 
Alvin Putra Priyambodo, M. Gunardi Judawinata 

1078 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kualitatif. Menurut Creswell 

(2016), penelitian kualitatif merupakan 

jenis penelitian yang bergantung kepada 

informasi dari objek atau partisipan pada: 

ruang lingkup yang luas, pertanyaan yang 

bersifat umum, pengumpulan data yang 

sebagian besar terdiri atas kata atau teks, 

untuk kemudian dijelaskan dan dianalisa 

secara subjektif. Strategi penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi kasus. Studi kasus dilakukan oleh 

peneliti untuk menyelidiki secara cermat 

suatu program, peritiwa, aktivitas, proses, 

atau sekelompok individu (Creswell, 

2016).  

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu 

data primer dan data sekunder, baik itu 

berbentuk kualitatif ataupun kuantitatif. 

Data primer adalah data yang diperoleh 

dari proses wawancara atau mengamati 

secara langsung melalui subjek penelitian 

ataupun informan yang memiliki 

informasi di KTT Angsana. Informan 

ditentukan dengan teknik purposive 

sampling. Menurut Creswell (2016), 

purposive sampling dilakukan dengan 

memilih atau menyeleksi orang atau 

tempat yang terbaik, yang dapat 

membantu peneliti dalam memahami 

sebuah fenomena. Untuk mengetahui 

karakteristik anggota kelompok tani, 

dilakukan penyebaran kuesioner kepada 

13 anggota yang masih aktif melakukan 

kegiatan di lahan, dari total 60 anggota 

yang terdaftar di KTT Angsana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Padi Hitam dan Lele Sangkuriang 

dengan Sistem Hidroganik 

Pada awalnya, KTT Angsana ingin 

membudidayakan komoditas yang mampu 

dijadikan icon. Selain itu juga mereka 

ingin melibatkan budidaya pertanian di 

dalamnya, untuk memanfaatkan potensi 

sumber daya air yang ada di sekitar lokasi. 

Di sisi lain, pengalaman budidaya 

pertanian yang minim, membuat KTT 

Angsana harus mencari sebuah metode 

budidaya yang mudah untuk dipelihara. 

Mereka menjadikan internet sebagai 

sumber informasi yang utama, mulai dari 

platform Youtube, hingga ikut bergabung 

dengan grup pertanian yang ada di 

Facebook. Melalui hasil pencarian dan 

pembelajaran dari internet, dipilihlah 

sebuah metode yang bernama hidroganik, 

yang pada saat itu sudah diterapkan oleh 

salah satu kelompok masyarakat di Kota 

Malang yang bernama Bengkel Mimpi. 

Setelah mempelajari kebutuhan instalasi 

dan teknik budidayanya, mereka mulai 
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membangun sistem tersebut dan 

melakukan kegiatan budidaya. 

Tujuan dalam pemilihan padi hitam 

sebagai komoditas pertanian yang 

dibudidayakan dalam sistem hidroganik 

adalah untuk menghadirkan jenis beras 

sehat menjadi lebih dekat dengan 

masyarakat RW 12. Seperti yang sudah 

tercantum dalam Permentan No. 31 tahun 

2017 tentang kelas mutu beras. Dalam 

peraturan tersebut beras hitam termasuk 

kedalam jenis beras khusus, yaitu beras 

sehat. Perbedaan yang dimiliki beras 

hitam dengan beras pada umumnya 

membuat harga pasarannya menjadi lebih 

tinggi. Hal ini juga yang membuat KTT 

Angsana ingin menghadirkan produk 

beras hitam yang lebih murah untuk 

masyarakat RW 12.  

Kolam instalasi hidroganik yang 

sudah ada sampai saat ini berjumlah 5 

kolam, dari yang ditargetkan berjumlah 10 

kolam. Target 10 kolam tersebut 

direncanakan akan tersedia pada akhir 

tahun 2021, sehingga selama 1 tahun awal 

ini digunakan untuk perencanaan dan 

persiapan usaha. Pada tahun 2022, usaha 

hidroganik diharapkan sudah berjalan dan 

mampu menghasilkan sesuai perencanaan. 

Selain perbanyakan kolam, sistem 

instalasi dan teknik budidaya hidroganik 

juga terus diperbaiki oleh KTT Angsana 

melalui evaluasi setiap selesai melakukan 

1 siklus penanaman. Hingga saat ini padi 

hidroganik sudah melewati 2 kali siklus 

masa panen. 

Pendirian dan pengembangan 

usahatani perlu mengkaji apakah usaha 

yang dilakukan atau akan dilakukan itu 

layak atau tidak layak baik secara finansial 

dan non-finansial. Menurut Suliyanto 

(2010), aspek non finansial terdiri atas 

aspek hukum; aspek pasar dan pemasaran; 

aspek lingkungan; aspek manajemen dan 

sumber daya manusia; dan juga aspek 

teknis dan teknologi. 

Aspek Hukum 

Analisis dari aspek hukum 

dilakukan dengan melihat legalitas dari 

usaha budidaya padi hitam dan lele 

sangkuriang dengan sistem akuaponik 

yang akan dilaksanakan oleh KTT 

Angsana. Aspek hukum yang dibahas 

dalam penelitian ini adalah legalitas izin 

lokasi usaha dan legalitas usaha itu 

sendiri. 

1. Izin Lokasi 

Lahan yang digunakan oleh KTT 

Angsana merupakan bagian dari lahan 

fasilitas umum, sehingga dalam urusan 

legalitas merujuk pada Undang-Undang 

No. 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan 

Kawasan Pemukiman (PKP). Terkait 

dengan prasarana, sarana, dan utilitas 
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umum menurut Pasal 1 UU PKP adalah 

kelengkapan penunjang untuk pelayanan 

lingkungan hunian. Dalam Pasal 1 huruf d 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 

Tahun 1987  Tentang Penyerahan 

Prasarana Lingkungan, Utilitas Umum 

Dan Fasilitas Sosial Perumahan Kepada 

Pemerintah Daerah untuk selanjutnya 

disebut PMDN 1/1987, yang terdiri atas 

bangunan yang dibutuhkan dalam sistem 

pelayanan lingkungan yang 

diselenggarakan oleh instansi pemerintah, 

antara lain: 1) Pendididikan; 2) 

Kesehatan; 3) Perbelanjaan dan niaga; 4) 

Pemerintahan dan pelayanan umum; 5) 

Peribadatan; 6) Rekreasi dan kebudayaan; 

7) Olahraga dan lapangan terbuka; dan 8) 

Pemakaman umum. 

Kegiatan yang dilakukan oleh KTT 

Angsana masih sesuai dengan fungsi dari 

fasum menurut undang-undang. Hal ini 

tercermin pada visi dan misi kelompok 

tani, dan manfaat yang dirasakan oleh 

masyarakat atas termanfaatkannya lahan 

ini. Dalam menggunakan lahan fasum 

tersebut KTT Angsana sudah melaporkan 

kepada pihak Kelurahan Pengasinan dan 

Kecamatan Sawangan. Surat 

pemberitahuan tersebut kemudian 

diketahui oleh Dinas Ketahanan Pangan, 

Pertanian, dan Perikanan Kota Depok 

bahwa lahan tersebut digunakan untuk 

kegiatan budidaya dan edukasi pertanian. 

Untuk lebih mempertegas penggunaan 

lahan ini, KTT Angsana melapor juga 

pada Dinas Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Kota Depok. 

2. Izin Usaha 

Dalam menjalankan kegiatan di 

lahan ini, KTT Angsana juga sudah 

mengantongi surat dari Kelurahan 

Pengasinan. Surat ini berupa disahkannya 

kelompok tani dan kelompok budidaya 

ikan melalui Surat Keputusan Lurah 

Pengasinan No. 26/KPTS/IX/2020 

tentang Pembentukan Kelompok Tani  

“Angsana” (POKTAN)  dan No. 

27/KPTS/IX/2020  tentang Pembentukan 

Kelompok Pembudidaya Ikan 

(POKDAKAN). Pembentukan POKTAN 

dan POKDAKAN di lahan yang sama ini 

merupakan usulan dari penyuluh. Sebab 

komoditas yang akan dibudidayakan di 

lahan ini berasal dari pertanian dan juga 

perikanan. Oleh karena itu dibentuklah 

dua kelompok yang berbeda, agar dinas 

setempat lebih mudah menurunkan 

bantuan benih (padi hitam & lele) ataupun 

dalam melakukan pendampingan. 

KTT Angsana telah diizinkan oleh 

kelurahan dan dinas setempat untuk 

memanfaatkan dan melakukan usaha di 

lahan fasum Perumahan Bumi Sawangan 

Indah 2. Legalitas pembentukan KTT 
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Angsana terdiri atas Kelompok Tani 

(POKTAN) dan Kelompok Budidaya Ikan 

(POKDAKAN), juga sudah mengantongi 

izin dari Lurah Pengasinan. Melalui hal 

tersebut, usaha yang dijalankan oleh KTT 

Angsana sudah legal secara hukum. 

Aspek Teknis dan Teknologi 

Secara aspek teknis dan teknologi, 

usaha padi hitam dan lele sangkuriang 

dengan sistem hidroganik yang dilakukan 

oleh KTT Angsana ini sudah mampu 

untuk menjalankan operasionalnya setelah 

menyelesaikan 10 instalasi hidroganik 

yang ditargetkan. Teknis produksi yang 

saat ini sudah dimiliki KTT Angsana juga 

sudah mampu untuk dijadikan acuan 

dalam menjalankan usaha, walaupun 

kedepannya bukan tidak mungkin akan 

ada penyempurnaan kembali. Bahan baku 

yang dibutuhkan untuk menjalankan 

usaha ini juga sudah direncanakan 

sumbernya, sehingga aspek ini dapat 

dikatakan layak untuk memulai usaha padi 

hitam dan lele sangkuriang dengan sistem 

hidroganik. 

Aspek Lingkungan 

Aspek lingkungan merupakan aspek 

yang berhubungan langsung dengan 

masyarakat dan lingkungan sekitar. 

Menurut Nurjanah (2013), pertumbuhan 

dan perkembangan suatu perusahaan 

berpengaruh terhadap lingkungan 

masyarakat sekitar, baik itu negatif atau 

positif. Pada aspek lingkungan, hal yang 

akan diteliti adalah dampak sosial pada 

masyarakat akan pemanfaatan lahan, serta 

dampak dari kegiatan budidaya padi hitam 

dan lele sangkuriang oleh KTT Angsana. 

1. Dampak Sosial 

Dimanfaatkannya lahan fasum 

untuk kegiatan budidaya pertanian, 

membawa dampak positif yang bisa 

dirasakan masyarakat. Pertama, lahan 

budidaya ini menjadi tempat hiburan baru 

bagi masyarakat sekitar. Tidak mengenal 

usia, tempat ini sering dijadikan sebagai 

tempat berkumpul oleh anak-anak sampai 

dengan orang dewasa. 

Daya tarik yang dimiliki oleh lahan 

budidaya KTT Angsana, menjadikan 

tempat ini sebagai sumber edukasi. Setiap 

komoditas yang dibudidayakan di tempat 

ini diberikan papan penjelasan tentang 

latar belakang tanaman tersebut beserta 

kandungan gizinya. Terlebih lagi teknik 

hidroganik yang diterapkan di lahan ini 

memecah stigma bahwa menanam padi 

hanya bisa dilakukan di lahan persawahan. 

Tetapi juga bisa dilakukan di atas kolam 

buatan yang lebih modern dan cocok 

untuk daerah perkotaan. Jadi masyarakat 

RW 12 yang hadir bukan hanya 

mendapatkan hiburan semata, tapi juga 

pengetahuan baru. 
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Setelah terbentuknya kelompok 

tani, banyak masyarakat yang 

mendapatkan aktivitas baru. Walaupun di 

tahun ini belum ada keuntungan secara 

finansial yang didapatkan untuk dirinya 

sendiri. Namun, hal ini sudah membantu 

masyarakat yang sudah tidak bekerja 

untuk bisa melakukan sesuatu kembali, 

baik itu yang hanya sekedar mengisi 

waktu, ataupun yang mengharapkan 

penghasilan di tahun selanjutnya. 

Sesuai dengan visi dari misi yang 

dimiliki oleh KTT Angsana, saat itu 

mereka berupaya untuk melakuka 

ketahanan pangan di wilayah RW 12. 

Salah satu upaya yang dilakukannya 

adalah mencukupi kebutuhan protein 

masyarakat melalui budidaya lele 

sangkuriang yang dilakukan. Setiap hasil 

dari budidaya di lahan ini dijual kepada 

masyarakat sekitar dengan harga yang 

lebih murah daripada harga pasar. Jika 

harga lele di pasaran sekitar Rp25.000/kg, 

di sini dijual ke masyarakat dengan harga 

maksimal Rp23.000/kg. Melalui hal 

tersebut, diharapkan dapat membantu 

ekonomi masyarakat sekitar. 

2. Dampak Lingkungan 

Aktivitas dari budidaya padi hitam 

dan lele sangkuriang yang dilakukan oleh 

KTT Angsana tidak menimbulkan 

dampak negatif bagi lingkungan. Sesuai 

dengan misi dari KTT Angsana yang ingin 

mewujudkan sistem zero waste, hal ini 

dapat terlihat dari apa yang mereka 

lakukan terhadap limbah sisa produksi 

padi dan lele.  

Saat ini, jerami hasil dari budidaya 

padi hitam dimanfaatkan kembali menjadi 

mulsa organik untuk tanaman yang 

dibudidayakan di Kebun Angsana. Hal ini 

sesuai dengan perkataan Doring et al 

(2006) dalam Rizki et al (2015) bahwa 

penggunaan mulsa memberikan berbagai 

keuntungan, baik dari aspek biologi, fisik 

maupun kimia tanah. Secara fisik mulsa 

mampu menjaga suhu tanah lebih stabil 

dan mampu mempertahankan kelembaban 

di sekitar perakaran tanaman. Masih 

dalam penelitian Rizki (2015), 

menjelaskan bahwa penggunaan mulsa 

dari jerami padi menunjukkan hasil yang 

paling baik daripada penggunaan mulsa 

jenis lain. 

Untuk lele sangkuriang yang 

dibudidayakan juga menghasilkan limbah, 

baik cair maupun padat. Selama masa 

budidaya dalam sistem hidroganik, limbah 

tersebut sebenarnya sudah termanfaatkan 

sebagai pemenuhan nutrisi padi di 

atasnya. Selain itu, air dari kolam lele juga 

biasa digunakan untuk menyiram tanaman 

yang ada di kebun Angsana. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Andriyeni et al 
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(2017) yang menjelaskan bahwa limbah 

organik dari budidaya lele mengandung 

unsur Nitrogen, Phosfor, Kalium, dan C-

organik yang mampu dimanfaatkan untuk 

pupuk organik. 

Dilihat melalui aspek lingkungan, 

usaha yang akan dijalankan oleh KTT 

Angsana tidak memberikan dampak 

negatif kepada lingkungan. Misi untuk 

melakukan pertanian zero waste mampu 

diwujudkan oleh KTT Angsana dalam 

kegiatan budidaya yang dilakukannya. 

Dampak positif juga dirasakan oleh 

masyarakat dengan hadirnya kegiatan 

budidaya ini sebagai tempat rekreasi dan 

edukasi. Setelah usaha ini berjalan, 

manfaat ekonomi juga akan dirasakan 

oleh masyarakat, baik yang terlibat secara 

langsung dalam kegiatan budidaya, 

ataupun tidak.  

Aspek Manajemen dan Sumber Daya 

Manusia 

KTT Angsana memiliki 60 orang 

anggota yang terdaftar. Sejarah perekrutan 

anggota kelompok bermula ketika ketua 

RW 12 sudah memutuskan bahwa lahan 

yang terlantar di area ini akan 

dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian. 

Dari situ setiap RT diperintahkan untuk 

mendelegasikan warganya agar 

bergabung kedalam kegiatan tersebut.  

Tentu saja dalam ajakan tersebut tidak ada 

paksaan, bahkan ada beberapa warga yang 

mengajukan dirinya tanpa melalui 

delegasi RT. Terkumpulah 60 warga yang 

kemudian terdaftar di dalam pembentukan 

KTT Angsana.  

Pada beberapa bulan pertama, 

seluruh anggota kelompok tani ini masih 

aktif untuk terus berkegiatan di lahan. 

Tetapi seiring berjalannya waktu, karena 

banyak diantara mereka yang berkerja, 

dan kondisi pendemi yang sempat 

membaik. Membuat jadwal kerja mereka 

kembali seperti semula, sehingga waktu 

untuk ikut berkontribusi di lahan sangat 

berkurang. Seperti yang dipaparkan oleh 

Bapak Soerya terkait keaktifan anggota di 

lahan. 

Rencananya, sistem upah yang 

diterapkan oleh KTT Angsana akan 

menggunakan Key Performance Indicator 

(KPI). Hal ini masih dalam tahap 

penyusunan oleh para anggota kelompok. 

Sistem KPI dipilih karena mayoritas 

anggota kelompok tani masih memiliki 

pekerjaan di tempat lain, sehingga penting 

adanya melakukan sistem penggajian 

berbasis kinerja karena orang memiliki 

kesempatan berkontribusi yang berbeda. 

Anggota yang melakukan pekerjaan lebih 

atau memenuhi target, akan mendapatkan 

imbal hasil yang berbeda dengan anggota 

yang berkinerja lebih sedikit. KTT 
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Angsana berharap, dengan digunakannya 

sistem KPI akan menghadirkan sistem 

upah yang adil, karena melihat kepada 

penyelesaian kerja masing-masing 

individu. 

Kelebihan dari sistem hidroganik 

dibandingkan dengan budidaya padi 

konvensial adalah tidak memerlukan 

jumlah tenaga kerja yang banyak dan 

waktu kerja yang relatif sedikit. SDM 

yang dialokasikan untuk mengelola unit 

usaha hidroganik ini adalah 3 orang. 

Tugas mereka adalah melakukan 

penyemaian benih padi, memberikan 

pakan ikan, melakukan pemeliharan padi, 

dan pemanenan. Sebagai gambaran awal, 

KTT Angsana menganggarkan upah 

sebesar Rp5.000.000/musim panen, untuk 

1 orang yang melakukan pekerjaan secara 

penuh. Nantinya akan ada penyesuaian 

upah kembali, tergantung pada hasil 

budidaya hidroganik itu sendiri. 

KTT Angsana sudah memiliki 

struktur organinasi yang jelas untuk 

melakukan manajemen usahanya. Ketiga 

divisi usahanya juga sudah dipegang oleh 

orang-orang yang memiliki spesialisasi di 

bidangnya. Walaupun pada tahun pertama 

ini KTT Angsana belum memiliki struksur 

pembagian tugas yang baku, begitu juga 

dengan sistem upah untuk orang yang 

terlibat dalam usaha ini. Saat ini KTT 

Angsana sudah memiliki arah 

perencanaan tentang apa yang ingin 

dilakukannya terkait hal tersebut dan 

mempersiapkannya untuk dilaksanakan 

pada tahun kedua. 

Aspek Pasar dan Pemasaran 

Aspek pasar adalah aspek terpenting 

dari suatu usaha, karena tanpa adanya 

pasar, produk yang dihasilkan selama 

proses produksi akan sia-sia. Walaupun 

KTT Angsana belum masuk ke tahap 

pemasaran, namun mereka sudah punya 

gambaran akan peluang dan proses 

pemasarannya. Selain itu, dibentuknya 

kelompok tani ini juga didasari dari 

keinginan masyarakat RW 12 yang dalam 

hal ini merupakan pasar utama KTT 

Angsana, untuk melakukan swasembada 

pangan. 

1. Peluang Pasar 

Peluang pasar untuk produk hasil 

budidaya KTT Angsana melihat kepada 

jumlah kebutuhan setiap kepala keluarga 

di lingkungan RW 12. Hal ini didasari 

oleh visi dari KTT Angsana yang ingin 

menjadi lumbung pangan untuk 

lingkungan RW 12. Hal ini membuat 

jumlah masyarakat yang menghuni RW 

12 sudah pasti mempengaruhi jumlah 

calon konsumen produk KTT Angsana. 

RW 12 sendiri terdiri atas 5 RT, dan 

dihuni oleh 600 kepala keluarga. Dengan 
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produk yang berupa kebutuhan pokok, dan 

lokasi produksi yang berdekatan dengan 

calon konsumennya, hal ini membuat 

KTT Angsana memiliki target pasar yang 

potensial. 

Berdasarkan penjualan ikan lele 

yang sudah dilakukan, menghasilkan 

respon yang positif dari masyarakat. 

Karena KTT Angsana sendiri yang 

memang mematok hasil produksinya di 

bawah harga pasar, sehingga 

memunculkan permintaan yang tinggi. 

Hadirnya permintaan akan ikan lele ini 

bukan hanya  dari kalangan masyarakat 

RW 12, tapi juga dari pedagang pecel lele 

yang ada di sekitar Perumahan Sawangan 

Indah II. Permintaan ikan lele dari 

pedagang pecel lele per harinya bisa 

mencapai 10 kg/pedagang, dan di sekitar 

Perumahan Bumi Sawangan Indah 2 

terdapat 10 pedagang pecel lele. Namun 

untuk saat ini, permintaan tersebut belum 

mampu dipenuhi oleh KTT Angsana, 

karena di tahun pertama ini mereka masih 

fokus dalam persiapan dan 

pengembangan, dan belum kepada 

pemenuhan jumlah produksi. 

Untuk produksi padi hitam, 

walaupun jenis beras ini masih jarang 

diketahui ini masyarakat, dan 

konsumsinya belum sebesar beras putih. 

KTT Angsana yakin bahwa nantinya beras 

hitam ini akan mudah diterima 

masyarakat. Beras hitam yang hanya 

dikonsumsi untuk tujuan tertentu, atau 

sebagai campuran saat memasak beras 

putih, akan sesuai dengan jumlah produksi 

padi hitam yang tidak terlalu banyak.  

2. Pesaing 

KTT Angsana adalah satu-satunya 

kelompok yang menerapkan budidaya 

padi hitam dan lele sangkuriang dengan 

sistem hidroganik di Kota Depok. Tetapi 

untuk komoditas yang dihasilkannya, 

yaitu beras hitam dan lele sangkuriang, 

KTT Angsana bukanlah pemain tunggal. 

Ada beberapa produsen dan distributor  

beras hitam ataupun lele sangkuriang yang 

terletak di Kecamatan Sawangan. 

Untuk beras hitam sendiri, terdapat 

satu distributor beras yang sama-sama 

beroperasi di Kelurahan Pengasinan, 

Kecamatan Sawangan. Distributor 

tersebut adalah Toko Beras Hitam SAE. 

Toko ini menjual berbagai jenis beras 

organik dengan merek dagang “Berlian 

SAE” yang berasal dari Cianjur. Beras 

hitam yang dijual di toko ini memiliki 

harga sekitar Rp40.000 sampai dengan 

Rp45.000 per kg.  

Selanjutnya untuk persaingan dalam 

budidaya lele sangkuriang, di Kecamatan 

Sawangan terdapat 2 tempat yang juga 

mengusahakan lele sangkuriang. Berbeda 



USAHATANI INTEGRASI PADI HITAM & LELE SANGKURIANG DENGAN SISTEM AKUAPONIK 
Alvin Putra Priyambodo, M. Gunardi Judawinata 

1086 

dengan KTT Angsana yang berfokus pada 

kegiatan pembesaran ikan lele 

sangkuriang, kedua tempat budidaya lele 

ini hanya bergerak di unit usaha 

pembenihan. Tempat budidaya lele 

tersebut bernama Dafu Farm dan AZIM’S 

Farm. Kedua tempat budidaya ikan lele 

sangkuriang ini sama-sama terletak di 

Kelurahan Bedahan, Kecamatan 

Sawangan. Karena memiliki fokus 

kegiatan yang berbeda, otomatis tidak 

akan terjadi persaingan antara KTT 

Angsana dengan kedua pelaku budidaya 

lele lainnya. Justru hal ini bisa 

dimanfaatkan oleh KTT Angsana untuk 

menjadikan mereka sebagai mitra 

penyedia benih lele sangkuriang. 

3. Pemasaran 

Untuk kegiatan pemasaran, hal ini 

akan dilakukan di tahun ke-2 usaha. 

Ketika semua persiapan sistem hidroganik 

sudah selesai dibuat, dan segala kebutuhan 

teknis ataupun manajemen sumber daya 

manusia sudah terpenuhi. Begitu juga 

dengan Koperasi RW yang sudah berdiri 

sendiri, sehingga mampu berkordinasi 

dengan KTT Angsana dalam hal 

pemasaran dan distribusi produk. 

Aspek Finansial 

Kebutuhan dana untuk usaha 

budidaya padi hitam dan lele sangkuriang 

dengan sistem hidroganik oleh KTT 

Angsana terdiri atas biaya investasi dan 

modal kerja. Biaya investasi dikeluarkan 

pada tahun pertama yang terdiri atas biaya 

untuk pembuatan bangunan dan 

pengadaan peralatan. Bangunan yang 

disiapkan oleh KTT Angsana antara lain 

sebuah gudang yang diperuntukan untuk 

pembibitan dan penyimpanan, rumah bibit 

untuk menyimpat benih yang sudah 

disemai, dan instalasi akuaponik untuk 

budidaya padi hitam dan lele sangkuriang.  

Pembuatan gudang berukuran 5 x 20 

m yang dilakukan pada akhir tahun 2020 

mengeluarkan biaya sebesar 

Rp12.000.000. Menurut Bapak Soerya 

Darma selaku penanggung jawab divisi 

budidaya pertanian, untuk pembuatan 

gudang ini tidak semua materialnya 

menggunakan bahan baru, beberapa 

material menggunakan bahan second 

untuk menekan biaya pembangunan. 

Tempat penyemaian atau disebut disebut 

“Rumah Bibit Angsana” yang ada saat ini 

berukuran 5x4 m dan mengeluarkan biaya 

pembuatan sekitar Rp2.000.000. Seiring 

bertambahnya instalasi hidroganik, akan 

dilakukan perluasan untuk rumah bibit 

tersebut. Adapun instalasi akuaponik yang 

direncanakan berjumlah 10 kolam dengan 

biaya pembuatan kurang dari 

Rp5.000.000/kolam. 
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Tabel 1. Kebutuhan Modal Investasi 
Keterangan Jumlah (Rp) (%) 

Biaya Bangunan & 
Instalasi 

66.305.000 90,2 

Biaya Peralatan 7.234.000 9,8 
Jumlah Biaya 
Investasi 

73.539.000 100 

 
Pada Tabel 1 tertera bahwa biaya 

investasi yang diperlukan untuk 

pengadaan bangunan dan peralatan usaha 

padi hitam dan lele sangkuriang dengan 

sistem hidroganik ini adalah sebesar 

Rp73.539.000. Selain modal investasi, 

dibutuhkan juga modal kerja yang harus 

dikeluarkan. Biaya modal kerja terdiri atas 

biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel 

(variable cost). Biaya tetap merupakan 

biaya yang jumlah totalnya tetap konstan 

atau tidak dipengaruhi oleh volume 

produksi. Biaya tetap yang dikeluarkan 

diantaranya adalah biaya untuk upah 

tenaga kerja dan keperluan transpotasi, 

sedangkan biaya variabel merupakan 

biaya yang dapat berubah-ubah atau besar 

kecilnya dipengaruhi oleh volume 

produksi yang dilakukan. Biaya variabel 

terdiri atas biaya-biaya bahan baku untuk 

produksi seperti benih, pakan, netpot, dan 

lain sebagainya. Biaya modal kerja ini 

akan dikeluarkan ketika usaha sudah 

mulai berjalan pada tahun kedua usaha 

(Tabel 2). 

 

 

Tabel 2. Kebutuhan Modal Kerja dalam Satu 
Musim Tanam 

Keterangan Harga (Rp) 
Biaya Tetap (FC) 

Upah Kerja 15.000.000 

Transportasi 100.000 
Total Biaya Tetap 15.100.000 

Biaya Variabel (VC) 
Biaya Input Produksi 24.455.000 
Total Biaya Variabel 24.455.000 

FC+VC 39.555.000 
 

Total biaya tetap dan biaya variabel 

untuk modal kerja usaha padi hitam dan 

lele sangkuriang dengan sistem 

hidroganik adalah Rp39.555.000. Total 

biaya yang dibutuhkan untuk memulai 

operasional musim tanam pertama 

berjumlah Rp113.094.000. Biaya tersebut 

sudah termasuk biaya investasi dan modal 

kerja yang terdiri atas biaya tetap dan 

variabel.  

Estimasi Pendapatan 

Pendapatan usaha hidroganik oleh 

KTT Angsana dilihat dari penjualan padi 

hitam dalam bentuk gabah kering panen 

dan lele sangkuriang. Dua komoditas 

tersebut akan langsung dibeli oleh 

koperasi setelah masa panen tiba, 

sehingga hasil panen dari budidaya 

hidroganik habis terjual seluruhnya.. 

Diasumsikan volume produksi tidak 

mengalami perubahan akibat gagal panen, 

cuaca, atau hama. Jumlah panen padi 

hitam dari 10 kolam hidroganik 

diestimasikan sebesar 181 kg GKP, 

dengan harga jual Rp15.000/kg. Untuk 
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hasil panen lele sangkuriang dari 10 kolam 

hidroganik diestimasikan sebesar 4,5 ton 

dengan harga jual Rp17.000/kg. 

Pendapatan per musim panen dari hasil 

penjualan padi hitam adalah Rp2.715.000 

dan untuk lele sangkuriang adalah Rp 

76.500.000. Dalam satu tahun, usahatani 

padi hitam dan lele sangkuriang dapat 

melakukan panen hingga 3 kali. Jika 

ditotal, pendapatan dalam satu tahun dari 

hasil penjual padi hitam dan lele 

sangkuriang adalah Rp 237.645.000. 

Setiap tahunnya, pendapatan dari usaha 

padi hitam & lele sangkuriang akan 

meningkat sebesar 3% seperti yang tertera 

pada Tabel 3. Hal tersebut dipengaruhi 

oleh harga bahan baku input pertanian 

yang meningkat setiap tahunnya, sehingga 

berpengaruh kepada harga jual padi dan 

lele sangkuriang. Pada tahun pertama 

KTT Angsana tidak mencatatkan 

pendapatan, karena tahun tersebut 

digunakan untuk persiapan dan 

pembuatan instalasi hidroganik. 

Tabel 31. Estimasi Pendapatan Usaha Padi 
Hitam & Lele Sangkuriang 

Tahun Pendapatan (Rp) 
Tahun ke-1 - 
Tahun ke-2 237.645.000 
Tahun ke-3 244.774.350 
Tahun ke-4 252.117.581 
Tahun ke-5 259.681.108 

 

Analisis R/C Ratio 

R/C (Revenue/Cost) ratio digunakan 

untuk membandingkan antara total 

penerimaan dengan total biaya yang 

dikeluarkan. Analisis R/C dilakukan 

melakukan pembagian antara pendapatan 

pertahun dengan total biaya usahatani 

pertahun. Perhitungan R/C untuk usaha 

padi hitam dan lele  sangkuriang dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Perhitungan R/C Ratio 
Tahun Total 

Penerimaan (R) 
Total Biaya 

(C) 
R/C 

1 0 0 0 
2 237.645.000 15.5728.600 1,52 
3 244.774.350 163.196.485 1,49 
4 252.117.581 17.1203.407 1,47 
5 259.681.108 179.797.036 1,44 

 
Hasil perhitungan R/C ratio setiap 

tahunnya menunjukkan angka sebesar 

1,44 sampai dengan 1,52. Hal ini dapat 

diartikan bahwa usaha padi hitam dan lele 

sangkuriang dengan sistem hidroganik 

yang dijalankan oleh KTT Angsana 

menguntungkan. Setiap Rp1,00 yang 

dikeluarkan akan memperoleh 

penerimaan bersih sebesar Rp1,44 sampai 

Rp1,52 selama masa 5 tahun usaha. 

Melalui aspek finansial, dapat 

diketahui bahwa usaha padi hitam dan lele 

sangkuriang yang dijalankan oleh KTT 

Angsana merupakan usaha padat modal, 

dilihat dari kebutuhan modal yang cukup 

besar. Penerimaan yang diterima KTT 

Angsana melalui usaha ini juga masih 

mampu menutupi biaya modal dan biaya 

operasional yang dikeluarkan. 

Berdasarkan perhitungan laba rugi (Tabel 
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3) dan perhitungan R/C Ratio (Tabel 4), 

KTT Angsana masih bisa menghasilkan 

keuntungan walaupun menjual hasil 

panennya di bawah harga pasar.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa dari aspek non 

finansial yang terdiri atas aspek hukum, 

aspek teknis dan teknologi, aspek 

lingkungan, aspek manajemen dan sumber 

daya manusia, aspek pasar dan pemasaran, 

usaha budidaya padi hitam dan lele 

sangkuriang dengan sistem hidroganik 

yang direncanakan oleh KTT sudah cukup 

lengkap untuk dijalankan. Secara aspek 

hukum, KTT Angsana sudah 

mengkantongi legalitas izin penggunaan 

lahan dan sudah diberikan surat 

pembentukan kelompok tani oleh 

Kelurahan Pengasinan. Secara aspek 

teknis, KTT Angsana sudah memiliki 

metode yang mampu digunakan untuk 

kegiatan budidaya hidroganik beserta 

teknologi yang akan diterapkannya. 

Secara aspek lingkungan, usaha yang 

dijalankan oleh KTT Angsana tidak 

mendatangkan dampak negatif, 

sebaliknya kegiatan budidaya yang 

dilakukan oleh KTT Angsana 

mendatangkan dampak positif bagi 

masyarakat dan lingkungan sekitar. 

Secara aspek manajemen dan sumber daya 

manusia, KTT Angsana masih 

menerapkan sistem kerja yang organik 

dan fleksible, namun untuk kedepannya 

KTT Angsana sudah memiliki gambaran 

dan persiapan akan sistem kerja dan 

sistem upah bagi para anggota yang 

terlibat aktivitas budidaya. Secara aspek 

pasar dan pemasaran, KTT angsana sudah 

memiliki target pasar dan mengetahui alur 

pemasaran yang akan dilakukan. Adapun 

pada aspek finansial, berdasarkan 

perhitungan penerimaan dan pengeluaran 

usaha padi hitam dan lele sangkuriang 

mendapatkan hasil yang menguntungkan 

dan layak untuk dijalankan. 
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